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ABSTRAK
Tujuan: Menguiji efektivitas senyawa herbal untuk menurunkan kadar kolesterol.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan post-test only
control group design yang dilaksanakan di laboratorium Farmakologi Program Studi Farmasi
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Muhammadiyah Ciamis. Penelitian ini dilakukan selama 14 hari.

Hasil: : Hasil analisa menunjukkan bahwa rebusan herbal kunyit mampu menurunkan kadar
kolesterol yang besar dengan kadar (p<0,05) dibandingkan dengan senyawa herbal lainnya.

Kesimpulan: hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa rimpang kunyit lebih efektif
menurunkan kadar kolesterol dalam darah dibandingkan dengan rebusan herbal lainnya.

Kata Kunci: Hiperlipidemia, rimpang kunyit, kadar, kolesterol

Pendahuluan

Indonesia saat ini telah mengalami perubahan epidemiologi penyakit, dimana epidermik
penyakit tidak menular mengalami peningkatan kasus(Sekeon, Mantjoro, dan Ked 2023).
Perubahan gaya hidup dan nutrisi pada masyarakat menyebabkan adanya perubahan pola
penyakit (Hamzah et al. 2021). Data dari world health organization (WHO) menyabutkan bahwa
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penyakit jantung coroner menjadi urutan nomor satu penyebab kematian di dunia (Edo Duanda
Putra dan Yuni Margi Astuti 2022). Begitu juga di Indoneisa, data dari Kementerian Kesehatan
Indonesia menunjukkan bahwa penyakit jantung koroner adalah penyebab utama kematian di
Indonesia(Rachmawati, Martini, dan Artanti 2021). Dislipidemia (hiperlipidemia) menjadi salah
satu faktor resiko penting pada penyakit kardiovaskuler ( penyakit jantung coroner) (Raising,
Hermawatiningsih, dan Rumaolat 2024).

Hiperlipidemia adalah kondisi Dimana adanya peningkatan salah satu atau semua
lipid di dalam aliran darah (plasma) (RIAWATI 2023). Lipid plasma ini terdiri dari kolesterol,
kolesterol ester, fosfolipid dan trigliserida (TGA) (Susanti 2021). Lipid ini akan diangkut dalam
plasma darah sebagai lipoprotein. Hiperlipidemia secara umum dapat dibagi menjadi 3
golongan yaitu hiperkolesterolemia, hipertrigliserida atau campuran keduanya (Gibran 2022).
Atorvastatin merupakan obat generik yang digunakan untuk mengontrol kdar kolesterol dan
trigliserida (asam lemak) dalam darah pada penderita hiperlipidemia yang memiliki resiko
penyakit kardiovaskular.

Rebusan herbal daun salam mengandung flavonoid dan saponin yang berperan dalam
mencegah oksidasi LDL (kolesterol jahat), mengurangi penyerapan lemak dan meningkatkan
ekskresi kolesterol (Maulidina et al. 2022). Flavonoid seperti quercetin juga berfungsi sebagai
antioksidan yang melindungi pembuluh darah dari penumpukan plak (Hijriani et al. 2023).
Adapun mekanisme kerja tanin dalam daun salam dapat menghambat penyerapan lemak di
usus, sementara saponin membantu mengikat kolesterol dengan asam empedu sehingga
menurunkan kolesterol dalam darah (Puger 2024).

Rebusan rimpang jahe memiliki kandungan gingerol yang diketahui dapat mempercepat
proses pemecahan dan pembakaran lemak serta penyerapan lemak berlebih dan meningkatkan
laju reaksi (Widiyono, Aryani, dan Herawati 2021). Penelitian menunjukan bahwa
mengkonsumsi jahe dapat meningkatkan pembakaran kalori dan mengurangi rasa lapar, dan
dikaitkan dengan penurunan berat badan pada orang dewasa yang kelebihan badan (Zonia dan
Gusti 2023).

Rebusan rimpang kunyit memiliki kandungan kurkumin yang dapat membantu
menurunkan berat badan dan dapat mengurangi pertumbuhan jaringan lemak (JULI AYU
LESTARI 2024). Rimpang kunyit juga memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi yang dapat
membantu tubuh (Saras 2023). Rimpang kunyit juga dapat membantu menurunkan berat
badan, namun penurunan berat badan tidak dapat terjadi dengan cepat (Irawan Ria 2023)

Kesimpulan utama penelitian ini adalah pengaruh efektivitas rebusan rimpang kunyit dapat
menurunkan kadar kolesterol pada semua dosis dibandingkan dengan rebusan herbal lainnya
(AMALIA 2023).
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Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas senyawa herbal untuk
menurunkan kadar kolesterol.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan post-test only
control group design yang dilaksanakan di laboratorium Farmakologi Program Studi Farmasi
Sekolah Tinggi llImu Kesehatan Muhammadiyah Ciamis. Penelitian ini dilakukan selama 14 hari.

Alat dan Bahan

Alat penelitian yang dilakukan berupa kendang khusus untuk pemeliharaan hewan uiji,
alat pengukur asupan makanan, timbangan elektronik, alat pengambil darah, pengukur lipid,
dan tisu (Islamiati n.d.). Bahan penelitian ini adalah atorvastatin, rebusan daun salam, rebusan
jahe, rebusan kunyit, pakan standar, diet tinggi lemak, dan aquadest (FITRIYANA 2022).
Prosedur Kerja
Persiapan simplisia daun salam, rimpang jahe dan rimpang kunyit

Simplisia senyawa uji dikumpulkan terlebih dahulu kemudian dilakukan proses sortasi
basah diikuti dengan pencucian menggunakan air mengalir hingga bersih. Selanjutnnya
simplisia dipotong tipis dan dikeringkan dibawah paparan sinar matahari langsung dengan
menggunakan penutup kain hitam untuk melindungi kandungan zat aktif dari kerusakan. Hitung
dosis simplisia sesuai dengan berat mencit. Rebus simplisia sesuai dengan dosis hasil
perhitungan menggunakan aquadest sebanyak 100 ml hingga mendidih. Lalu dinginkan.
Prosedur penelitian

Mencit di induksi dengan lemak selama 14 hari dengan teknik sonde melalui oral (FAJRI
2022). Monitor dan catat asupan makanan harian serta perubahan berat badan hewan setiap
minggu periode induksi (hari 1 sebelum induksi dan hari ke-7) dan periode pengujian kolesterol
(hari ke-1, hari ke-3, hari ke-7, 10 dan hari 14) (Supartiningsih dan Hartati 2024). hari 1
pemberian obat uji, menggunakan jarum suntik atau jarum kapiler untuk pengambilan darah
dari vena ekor atau jantung mencit untuk mengecek kadar kolesterol dan periksa dengan alat
stik. Lakukan hal yang sama di hari ke-1, hari ke-3, hari ke-7, 10 dan hari 14 (RAHMAWATI n.d.).
Analisis Data

Data perlakuan pada hewan uji yang diperoleh lalu dibandingkan dengan standar
perlakuan obat atorvastatin sehingga didapatkan nilai interpretasi rata-rata untuk mengetahui
efektivitas perlakuan manakah yang dapat menurunkan kadar koleterol pada hewan uji.
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Hasil dan Pembahasan
TABEL 1. Pemantaun berat badan

Kelompok Rata-ratatSD (mg/dl) P-value

perlakuan H1 H14
| 16,31£3.2 24+1 0,298
I 2413 29+1,7 0,217
11l 20,3%1,5 25,3115 0,217
v 19+2,6 2412,6 0,217
Vv 18,6+3,2 24+1,7 0,154
VI 23,612 30,312 0,032

TABEL 2. Interprestasi Kadar Kolesterol

Kelompok Hi4 P-value P-value
perlakuan Sebelum | Sesudah
| 111+14,7 89+11,7 0,014
I 9515,1 9515,1 0,926
1l 115,3+17,8 115,3+17,8 0,036 <0.05
\Y, 101,343,5 8849,8 1,000 ’
\ 149,612,6 136,6+5,8* 0,001
Vi 148+2 136,6+6,0* 0,001
Keterangan:

P-value 1: Membandingkan pengujian kadar kolesterol sebelum dan sesudah pemberian senyawa uji
P-value 2: Perbandingan antara H14 sesudah atorvastatin dengan kelompok senyawa uji

Berdasarkan data hasil uji, di dapatkan bahwa rebusan rimpang kunyit mampu
menurunkan kadar kolesterol dalam darah, karena rebusan rimpang kunyit mengandung
senyawa curcumin yang dapat mengurangi pertumbuhan jaringan lemak. Adapun semua hasil
uji menunjukan bahwa rebusan herbal mengandung senyawa yang dapat menurunkan kadar
kolesterol dalam darah. Tetapi, data menunjukan bahwa kunyit lebih efektif menurunkan
kolesterol dalam darah di bandingkan dengan rebusan herbal lainnya. Mengonsumsi kunyit
secara berlebihan dapat menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, jika ingin mengkonsumsi
kunyit dalam jumlah besar konsultasikan terlebih dahulu dengan ahli kesehatan.

Hasil uji rebusan daun salam, kunyit dan jahe masing-masing 400 mg/kgBB. Kunyit dan jahe
menunjukan efek penurunan kolesterol yang besar (p<0,001). nilai (p>0,05) menunjukan bahwa terjadi
karena beberapa faktor seperti tahap reparasi sampel, faktor analitik saat perlakuan, hingga tahap
pengambilan sampel pada penelitian.
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Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa rimpang kunyit lebih efektif menurunkan
kolesterol dalam darah di bandingkan dengan rebusan herbal lainnya.

Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung pada
Penelitian ini.
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